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CapaianPembelajara | PLO-Programme Learning Outcome

n (CP) PLO 3 [ Being responsible for any works in the field of Indonesian language and literature education independently by
internalizing religious values, norms and academic ethics with a spirit of struggle and entrepreneurship

PLO 4 [ Mastering the basic concepts of language, literature, language and literary skills, language and literature
PLO 14 | research

Being able to analyze and apply theories, concepts, and approaches in Indonesian language and literature
learning; and producing innovative learning designs for Indonesian language and literature learning process,
including for foreign learners and inclusive children

Course Learning Outcomes (CLO)

CLO 1 | Utilizing science and technology as a medium for analyzing, synthesizing, and evaluating the Indonesian
meaning system;

CLO 2 | Mastering the Indonesian meaning system so that it can be applied in language research and/or language
CLO 3 learning;

Making a strategic decision in analyzing/examining and implementing the Indonesian language meaning
CLO 4 system based on language learning rules;

Being responsible and showing perceived faith, intelligent, independent, honest, caring, and resilient
characters in completing assignments, quizzes, and tests related to the Indonesian meaning system and its
application.




Diskripsi MK

Mastering the Indonesian language meaning system (essence, type, relation, change, terrain, and meaning components
as well as functional relationship between the substance of Indonesian language knowledge and competencies,
curriculum materials, and learning) through class meeting activities, research, simulations to produce linguistic
analysis/review products related to the meaning and product of language research/learning that can be presented in
class discussions..

Materi Pembelajaran 1. Sejarah Kajian Semantik
/ Pokok Bahasan 2. Tinjauan Umum Semantik
3. Ranah Penerapan Semantik pada tataranLinguistikMikro
4. Ranah Penerapan Semantik pada tataranLinguistik Makro
5. Konsep Umum Makna
6. Jenis-Jenis Makna
7. Perubahan Makna
8. Jenis-jenis perubahan makna.
9. Jenis-jenis hubungan makna
10. Prinsip Hubungan Makna dan implementasinya
11. Komponen dan Medan Makna
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Memahami sejarah 1. Memaparkan sejarah 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
perkembangan ilmu perkembangan semantik | 2. Daftar aran
semantik 2. Menyebutkan pertanyaan berbasis
Mengetahui tokoh-tokoh nama-nama tokoh yang masalah
yang berpengaruh dalam berpengaruh dalam Kriterian (PBM)
perkembangan ilmu perkembangan ilmu Penilaian
semantik. semantik 4: uraian benar Tugas 1:
Memahami pentingnya ilmu | 3. Menyadari pentingnya | 3: uraian secara
semantic dalam kajian ilmu semantic dalam umum benar, ada | Diskusi
kebahasaan kajian kebahasaan satu aspek yang kelompok
penjelasannya di kelas
tidak tepat Memberi
2: uraian secara kan
umum benar, ada | pendapat
lebih dari satu dan
aspek yang gagasan
penjelasannya secara
tidak tepat klasikal
1: uraiannya salah
(2X50
menit )
1. Memahami hakikat 1. Menjelaskan hakikat 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
semantik semantik 2. Daftar aran
2. Mengetahui hubungan 2. Menguraikan pertanyaan berbasis
semantic dengan disiplin hubungan masalah
ilmu yang lain. semantikdengan disiplin Kriterian (PBM)
3. Mengetahui manfaat ilmu yang lain. Penilaian
semantik 3. Menklarifikasi 4: uraian benar | Tugas 1:
manfaat semantik 3: uraian secara
umum benar, Diskusi
ada satu aspek | kelompok
yang di kelas
penjelasannya Memberi
tidak tepat kan

pendapat




2:uraian secara

dan

umum benar, gagasan
ada lebih dari secara
satu aspek yang | klasikal
penjelasannya
tidak tepat (2X50
1: uraiannya menit )
salah
1. Mengetahui keduduka 1. Menjelaskan 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4 0-100
nsemantik dalam ilmu kedudukan 2. Daftar aran
linguistik semantikdalam ilmu pertanyaan berbasis
2. Mengetahui penerapan linguistic masalah
ilmu semantic dalam 2. Menjelaskan Kriterian (PBM)
tataran linguistik yang lain | penerapan semantic Penilaian
dalam tataran ilmu 4:uraian benar | Tugas 1:
linguistic lainnya 3: uraian secara
umum benar, Diskusi
ada satu aspek | kelompok
yang di kelas
penjelasannya Memberi
tidak tepat kan
2:uraian secara | pendapat
umum benar, dan
ada lebih dari gagasan
satu aspek yang | secara
penjelasannya klasikal
tidak tepat
1: uraiannya salah | (2X50
menit )
Memahami jenis-jenis Memaparkan jenis-jenis 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
semantik semantik 2. Daftar aran
pertanyaan berbasis
masalah
Kriterian (PBM)

Penilaian




4: uraian benar | Tugas 1:
3:uraian secara | Diskusi
umum benar, kelompok
ada satu aspek | dikelas
yang Memberi
penjelasannya kan
tidak tepat pendapat
2:uraian secara | dan
umum benar, gagasan
ada lebih dari secara
satu aspek yang | klasikal
penjelasannya
tidak tepat (2X50
1: uraiannya salah | menit)
Mengetahui latar Menjelaskan latar 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
belakang pembagian belakang pembagian | 2. Daftar aran
jenis semantik jenis semantik pertanyaan berbasis
masalah
Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar Tugas 1:
3: uraian secara Mengobse
umum benar, ada | rvasi,
satu aspek yang menanya,
penjelasannya mengump
tidak tepat ulkan,
2: uraian secara mengolah
umum benar,ada |, dan
lebih dari satu mengomu
aspek yang nikasikan
penjelasannya informasi
tidak tepat mengenai
1: uraiannya materi
salah ajar




(2X50

menit )
1. Memahami seluk 1. Mengklarifikasi 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4 0-100
beluk tentang makna seluk beluk tentang 2. Daftar aran
2. Mengetahui indicator makna pertanyaan berbasis
makna 2. Menjelaskan masalah
indicator makna Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar Tugas 1:
3: uraian secara Pembelaj
umum benar, ada | aran
satu aspek yang berbasis
penjelasannya masalah
tidak tepat (PBM)
2: uraian secara
umum benar, ada | Tugas 1:
lebih dari satu Mengobse
aspek yang rvasi,
penjelasannya menanya,
tidak tepat mengump
1: uraiannya salah | ulkan,
mengolah
, dan
mengomu
nikasikan
informasi
mengenai
materi
ajar
(2X50
menit )
1.Memahami konsep 1. Menjelaskan 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
makna konsep makna 2. Daftar aran
pertanyaan berbasis




2. Mengetahui

2. Menyebutkan

masalah

aspek-aspek makna aspek-aspek makna Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar Tugas 1:
3: uraian secara
umum benar, ada Diskusi
satu aspek yang kelompok
penjelasannya di kelas
tidak tepat Memberi
2: uraian secara kan
umum benar, ada | pendapat
lebih dari satu dan
aspek yang gagasan
penjelasannya secara
tidak tepat klasikal
1: uraiannya salah

(2X50
menit )
UTS

1. Memahami konsep 1. Menjelaskan 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3.,4,5 0-100

2. Medan Makna konsep 2. Medan 2. Daftar aran

3. Mengetahui Makna pertanyaan berbasis

komponen makna 3. Menjelaskan masalah

4. Mengidentifikasi konsep komponen Kriterian (PBM)

komponen makna makna Penilaian

5. Memahami prosedur 4: uraian benar Tugas 1:

analisis komponen 3: uraian secara Diskusi

makna umum benar, ada | kelompok
satu aspek yang di kelas
penjelasannya Memberi
tidak tepat kan
2:uraian secara pendapat
umum benar,ada | dan

lebih dari satu

gagasan




aspek yang secara
penjelasannya klasikal
tidak tepat
1: uraiannya salah | (2X50
menit )
10 1. Memahami konsep 1. Mengklarifikasi 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
hubungan makna. konsep hubungan 2. Daftar aran
2. Mengetahui makna. pertanyaan berbasis
jenis-jenis hubungan 2. Mengidentifikasi masalah
makna jenis-jenis hubungan | Kriterian (PBM)
3. Memahami makna Penilaian
prinsip-prinsip 3. Memaparkan 4: uraian benar Tugas 1:
hubungan makna prinsip-prinsip 3: uraian secara Diskusi
hubungan makna umum benar, ada | kelompok
satu aspek yang di kelas
penjelasannya Memberi
tidak tepat kan
2: uraian secara pendapat
umum benar,ada | dan
lebih dari satu gagasan
aspek yang secara
penjelasannya klasikal
tidak tepat
1: uraiannya (2X50
salah menit )
11 1. Memahami konsep 1. Mengklarifikasi 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
perubahan makna konsep perubahan 2. Daftar aran
2. Mengetahui latar makna pertanyaan berbasis
belakang terjadinya 2. Menjelaskan latar masalah
perubahan makna belakang terjadinya Kriterian (PBM)
3. Mengetahui factor perubahan makna Penilaian
penyebab terjadinya 4: uraian benar Tugas 1:
perubahan makna 3. Menguraikan 3: uraian secara Mengobse
factor penyebab umum benar, ada | rvasi,
satu aspek yang menanya,




terjadinya perubahan | penjelasannya mengump
makna tidak tepat ulkan,
2: uraian secara mengolah
umum benar,ada |, dan
lebih dari satu mengomu
aspek yang nikasikan
penjelasannya informasi
tidak tepat mengenai
1: uraiannya salah | materi
ajar
(2X50
menit )
12 Mengetahui jenis-jenis Menjelaskan 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
perubahan makna. jenis-jenis perubahan | 2. Daftar aran
makna. pertanyaan berbasis
masalah
Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar Tugas 1:
3: uraian secara Mengobse
umum benar, ada | rvasi,
satu aspek yang menanya,
penjelasannya mengump
tidak tepat ulkan,
2: uraian secara mengolah
umum benar,ada |, dan
lebih dari satu mengomu
aspek yang nikasikan
penjelasannya informasi
tidak tepat mengenai
1: uraiannya salah | materi
unesa.ac.id. ajar




(2X50

menit )
13 Memahami konsep Menjelaskan konsep 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4,5 0-100
jenis-jenis makna jenis-jenis makna 2. Daftar aran
pertanyaan berbasis
masalah
Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar | Tugas 1:
3:uraian secara | Diskusi
umum benar, kelompok
ada satu aspek | di kelas
yang Memberi
penjelasannya kan
tidak tepat pendapat
2:uraian secara | dan
umum benar, gagasan
ada lebih dari secara
satu aspek yang | klasikal
penjelasannya
tidak tepat (2X50
1: uraiannya menit )
salah
14 Memahami jenis-jenis Menyebutkan contoh | 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3,4 0-100
makna masing-masing jenis | 2. Daftar aran
makna pertanyaan berbasis
masalah
Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar Tugas 1:
3: uraian secara Mengobse
umum benar, ada | rvasi,
satu aspek yang menanya,
penjelasannya mengump
tidak tepat ulkan,




2:uraian secara
umum benar, ada

mengolah
, dan

lebih dari satu mengomu
aspek yang nikasikan
penjelasannya informasi
tidak tepat mengenai
1: uraiannya salah | materi
ajar
(2X50
menit )

15 Mengetahui contoh Menjelaskan 1. Tes Lisan Pembelaj Refrensi 1,2,3.,4,5 0-100
penerapan penerapan 2. Daftar aran
masing-masing jenis masing-masing jenis | pertanyaan berbasis
makna makna masalah

Kriterian (PBM)
Penilaian
4: uraian benar Tugas 1:
3: uraian secara
umum benar, ada | Diskusi
satu aspek yang kelompok
penjelasannya di kelas
tidak tepat Memberi
2:uraian secara kan
umum benar, ada | pendapat
lebih dari satu dan
aspek yang gagasan
penjelasannya secara
tidak tepat klasikal
1: uraiannya salah
(2X50
menit )

16

UAS




A. Rubrik Penilaian
1) Domain Sikap /Afektif
Dalam ranah ini, evaluasi partisipasi siswa di kelas meliputi keterampilan komunikasi, disiplin dan tanggung jawab. Rubrik yang
digunakan adalah sebagai

berikut:

Penilaian

a. Sikap dan tata nilai :20%

b. Keterampilan umum :25%

C. Keterampilan khusus :25%

d. Ujian Tengah Semester :10%

e. Ujian Akhir Semester 1 15%

f. Dan lain-lain :5%

Kriteria Skor
Berkomunikasi secara efektif, menghargai orang lain 85<SA<100

pendapat; selalu hadir di kelas tepat waktu; selalu
menyerahkan tugas tepat waktu, dan selalu
berpartisipasi dalam penyelesaian tugas kelompok

Berkomunikasi secara efektif, menghargai orang lain 70<SA< 85
pendapat; 80% kehadiran; menyerahkan 90% tugas;
dan sering berpartisipasi dalam penyelesaian tugas
kelompok.




Berkomunikasi secara tidak efektif, menghargai orang 55<SA< 70
lain pendapat;75% kehadiran; menyerahkan 70%
tugas tepat waktu; dan berpartisipasi dalam
penyelesaian tugas kelompok.

Berkomunikasi tidak efektif, tidak menghargai <SA<55
pendapat orang lain; jarang menghadiri kelas; jarang
menyerahkan tugas, dan jarang berpartisipasi dalam
penyelesaian tugas kelompok

2) Domain Pengetahuan/Kognitif

Pengetahuan siswa dinilai melalui pemberian tugas (individu dan kelompok) dan tes (ujian tengah semester dan akhir semester).
A. Rubrik Tugas
Kriteria penugasan menurut Rubrik Tugas:

Penilaian:
No. Aspek
© SPEx yeng Skor/Bobot
dinilai
1 a. Kejelasan urutan tahapan 35
b. Kelengkapan uraian tiap tahapan
c. Sistematika/kelogisan berpikir
2 A Ketepatan dan kelogisan jawaban 35
b. Kelengkapan jawaban (disertai contoh)




3 a. Jumlah kesalahan yang ditemukan 30

b. Ketepatan dan kejelasan perbaikan

Jumlah 100

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA s

Telepon :+6231-99424932
Faksimile : +6231-99424932
e-mail  :bakpk@unesa.ac.id

PRESENSI KULIAH
Periode 2019/2020 Gasal

Mata Kuliah : Semantik
Kelas : 2017A

Prodi : S1 Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia

Dosen : Andik Yuliyanto, S.S., M.Si.




Pertemuan Ke

1 2 3 4 5 6 71 8 9 110111 12| 13| 14| 15
N .
NIM Nama Mahasiswa 2012710310117 124101108 |15]122(29]|1 05| 12| 19| 26 %
(0] Au | Au | Se | Se | Se | Se | Oc|Oc|Oc| Oc| Oc|Nov|Nov|Nov|Nov
g g p p p p t t t t t 1191191191 19
1911911911919 (1919191919 19
1. 11702007400 |ZUNI REZALINA AFRIANTI H H H H H HlH]|]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
1
2. [1702007400 |YUSTIA IMROATIN HABIBAH H H H H H HlH]JH|H]|HI|H H H H H 1100 %
7
3. 1702007401 |[ROSITA NUR SHOLIHAH H H H H H HIH]J]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
0
4. 11702007401 |[MELINA EKA FARHANA H H H H H HIH]JH|H]|HI|H H H H H 1100 %
3
5. [1702007401 |DEVI TRI WARTININGSIH H H H H H HIH]|]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
6
6. (1702007401 |INGGHAR GHUPTI NADIA H H H H H HIH]J]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
9 KUSMIAJI
7. 11702007402 |[KURNIA PANGESTI H H H H H HIH]|]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
2
8. 11702007402 |HALIMATUS SA'DIYAH H H H H H HIH]JH|H]|HI|H H H H H 1100 %
5
9. (1702007402 |AVICENNA WILDAN ALIFRAHMAN | H H H H H HlH]|JH|H]|HI|H H H H H 1100 %
8
10. 11702007403 |FA'IDLOTUL FIRDAUSI NABILA H H H H H HIH]J]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
1
11. 11702007403 [ MARSELINA SANTOSO H H H H H HlH]|]H|H]|HI|H H H H H 1100 %
4




12.

1702007403
7

MUHAMMAD NAUFAL NASHSHAR

100 %

13.

1702007404
0

KHARISMA YULIA WULANDARI

100 %

14.

1702007404
3

RENY ROHMAWATI

100 %

15.

1702007404
6

NANDA DWI PUTRI PRASTIWI

100 %

16.

1702007404
9

SARASWATI AYUNING PUTRI
PRASETIO

100 %

17.

1702007405
5

NOVIE SAFITRI

100 %

18.

1702007405
8

REFA DINDA REGITA

100 %

19.

1702007406
1

MUFTI ISROR ALFAROBBY

100 %

20.

1702007406
4

SANTI FAIYATUL UNAH

100 %

21.

1702007406
7

NISWATUR ROHMAH

100 %

22.

1702007407
0

DINDA AULIA PRAMITA KANIA

100 %

23.

1702007407
3

SITI LAIKATUS ZAHROK

100 %

24.

1702007407
6

ZULFA FADILAH

100 %

25.

1702007407
9

NECUN SULIANDARI

100 %




26.

1702007408
2

ANNISA PERTIWI

100 %

27.

1702007408
5

LILIK FAUZIAH

100 %

28.

1702007409
1

KHOIROTUNNISA NUR
ROKHMANINGTYAS

100 %

29.

1702007409
4

NIDA'UL NUR KHOIRIYAH

100 %

30.

1702007409
7

NABILLA PUTERI ISKANDAR

100 %

31.

1702007410
0

DHENI IGA PRATIWI

100 %

32.

1702007410
3

RATIH ANNUR THIANTY

100 %

33.

1702007410
6

BRIGITTA DWI NILAMSARI

100 %

34.

1702007410
9

ALFINA DWI DAMAYANTI

100 %

35.

1702007411
2

TUBAGUS WIJAYA

100 %

36.

1702007411
8

JIHAN ADELIA

100 %

37.

1702007412
1

RURY MARGIYANTI

100 %

38.

1702007412
4

MOHAMMAD SHIDQI FADLI

100 %

39.

1702007412
7

MUHAMMAD ARI RIFQI MUBAROK

100 %




Tanda Tangan Dosen / Asisten




No.

1

JURNAL PERKULIAHAN

Nama Matakuliah : Semantik Dosen :
Kelas :2017A
Jadwal & Ruang :T04.03.05 (08.40
-10.20) R.
Tangg @ Pertem Topik
al uan
20-08 | Pertemu | 22 sejarah
-2019 anke 1 perkembangan ilmu
semantik. 22
tokoh-tokoh yang
berpengaruh dalam
perkembangan ilmu
semantik. 22
pentingnya ilmu
semantik dalam
kajian kebahasaan.
27-08 | Pertemu | 22 hakikat semantik
-2019 an ke 2 22 hubungan
semantik dengan
disiplin ilmu yang
lain. 22 manfaat
semantik
03-09 | Pertemu | 22 kedudukan
-2019 an ke 3 semantik dalam ilmu
linguistik 22
penerapan ilmu
semantik dalam
tataran linguistik
yang lain
10-09 | Pertemu | 22 jenis-jenis
-2019 an ke 4 semantik
17-09 | Pertemu | 22 latar belakang
-2019 an ke 5 pembagian jenis
semantik
24-09 | Pertemu | 22 seluk beluk
-2019 anke 6 | tentang makna 22
indikator makn
01-10 | Pertemu | konsep makna
-2019 an ke 7
08-10 | Pertemu | ujian tengah
-2019 an ke 8 semester

ANDIK YULIYANTO
(197407242005011003)
Pese | Statu
Dosen
rta s
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto
39 Terjad | Andik
wal Yuliyanto



10

11

12

13

14

15

15-10
-2019

22-10
-2019

29-10
-2019

05-11
-2019

12-11
-2019

19-11
-2019

26-11
-2019

Pertemu
anke 9

Pertemu
an ke 10

Pertemu
anke 11

Pertemu
an ke 12

Pertemu
an ke 13

Pertemu
an ke 14

Pertemu
an ke 15

konsep Medan Makna
konsep komponen
makna

konsep hubungan
makna. jenis-jenis
hubungan makna
prinsip-prinsip
hubungan makna
konsep perubahan
makna latar elakang
terjadinya perubahan
makna factor
penyebab terjadinya
perubahan makna.

jenis-jenis perubahan
makna.

konsep jenis-jenis
makna

- konsep jenis-jenis
makna - contoh
masing-masing jenis
makna - penerapan
jenis-jenis makna

- konsep jenis-jenis
makna - contoh
masing-masing jenis
makna - penerapan
jenis-jenis makna

39

39

39

39

39

39

39

Terjad
wal

Terjad
wal

Terjad
wal

Terjad
wal

Terjad
wal

Terjad
wal

Terjad
wal

Andik
Yuliyanto
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TUGAS
SEMANTIK
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Uraikan dengan jelas konsep semantik dari segi etimologis!

. Jelaskan dengan singkat perbedaan dan persamaaan kajian semantik dengan
pragmatik!

Definisikan dengan jelas dan lengkap konsep semantik!

Jelaskanlah hubungan signifie dan signifiant dalam kajian semantik!

N —

B w

5. Apakah manfaat praktis dari kajian semantik dalam kehidupan manusia
sehari-hari?
RUBRIK PENILAIAN TUGAS
No. Aspek skor bobot
1 Diuraikan lengkap 25
Tidak lengkap 15 25 %
Salah 0
2 | Lengkap 25
Ada tp kurang sesuai 10 25%
Ada tapi salah 5
3 | Alasan benar 25
Alasan kurang lengkap 20 25%
Ada alasan tapi salah 5
4 | Menyebutkan perbedaan 25
Menyebutkan tp tdk lengkap 15 25%
Menyebutkan tapi salah 5
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Petunjuk!
Kerjakan soal UTS ini dengan memperhatikan urutan pengerjaan!

1. Uraikan dengan jelas konsep semantik dari segi etimologis!

2. Jelaskan dengan singkat perbedaan dan persamaaan kajian semantik dengan
pragmatik!

3. Definisikan dengan jelas dan lengkap konsep semantik!

4. Jelaskanlah hubungan signifie dan signifiant dalam kajian semantik!

5. Apakah manfaat praktis dari kajian semantik dalam kehidupan manusia

sehari-hari?

Selamat Mengerjakan !



No.

RUBRIK PENILAIAN UTS

Aspek
Diuraikan lengkap
Tidak lengkap
Salah
Lengkap
Ada tp kurang sesuai
Ada tapi salah

Alasan benar
Alasan kurang lengkap
Ada alasan tapi salah

Menyebutkan perbedaan
Menyebutkan tp tdk lengkap
Menyebutkan tapi salah

skor

25
15
0
25
10
5

25
20
5

25
15
5

bobot

25 %

25%

25%

25%
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Jawablahpertanyaanberikutinidenganmemilih salah sataujawaban yang paling
benar!

. Berikut ini yang bukan alas an mengapa pada tahap awal perkembangan ilmu linguistic
kajian semantic tidak mendapatkan perhatian dari para pemerhati bahasa, adalah:

a. Semantik sudah dikaji oleh para ahli sebelum ilmu linguistic ada

b. Objek kajian semantic sudah tercakup dalam kajian ilmu lain.

c. Semantik menjadi bagian dari ilmu filsafat.

d. Objek kajian semantik yang abstrak berbeda dengan objek kajian linguistic lainnya.

Salah satu alasan yang melatar belakangi timbulnya kesadaran para ahli linguistic untuk

mengkaji semantika dalah:

a. Karena objek kajian semantic menarik untuk dikaji lebih lanjut.

b. Karena “makna” sebagai objek kajian semantic belum pernah dikaji secara
mendalam pada awal perkembangan ilmu linguistik.

c. Karena makna tidak bias dipisahkan dengan bahasa.

d. Karena makna sangat penting dalam berkomunikasi.

Tokoh yangberpengaruhdalamperkembanganilmusemantiksebagai orang pertama
yang menggunakanistilahsemantikadalah:
a. aristoteles  b. Plato c. Bloomfield d. Breal

4. Pada awalmunculnya, istilahsemantikberasaldari:
a. Kata ‘semaino’ daribahasa Yunani
b. Kata ‘sema’ daribahasaRomawi
c. Kata ‘semantics’ bahasalnggris
d. Kata ‘semantique’ daribahasaPrancis

5. Persamaankajiansemantikdenganpragmatikadalah:
a. samasamabagiandariilmulinguistik
b. sama-samamengkajimaknabahasa
c. samasamaberperandalamkegiatanberkomunikasi
d. sama-samamenempatkanbahasasebagaiobjekkajian.



6. Kata kunciyang
membedakankajiansemantikdenganpragmatikdalammemahamimaknabahasaadalah:
a. makna b. Komunikasi c¢. Konteks d. Tanda

7. Hakikatdarikonsepsemantikadalah:
a. 1lmu yang mempelajaritentangmaknadariwujudbahasa

b. ilmu yang mempelajaritentangmaknadarifungsibahasa
c. ilmu yang mempelajaritentangmaknadaripenggunaanbahasa
d. ilmu yang mempelajaritentangmaknadarikonteksbahasa

9. Manfaat praktisdarikajiansemantikdalamkehidupanmanusiasehari-hariadalah:
a. memahamimaknasetiap kata ataukalimat.
b. Mengupayakanpenggunaanbahasa yang baik.
c. Menghindarikesalahanpengungkapanbahasadalam
berkomunikasi.
d. Memudahkanseseorangmenggunakanbahasa

10. Yang merupakankelemahan-kelemahandarisegitigasemantik
(Odgen & Richard) adalah:
a. hubunganantaraacuan danmaknabersifatmutlak

b. objekkajiansemantik yang terlaluluas.

c. hubunganantarasimbol dan referensibersifatarbitrer.

d. Ruang lingkupcakupannyayang terlaluluas.

11. MengapasegitigaSemantik (Odgen & Richard)
tidaktepatdijadikansebagaiobjekkajianlinguistiksemata?

a. karenasegitigatersebuttidaksingkrondengankajianlinguistik.

b. karenatidaksemuakomponennyaberhubungandenganlinguistik.

c. karenasegitigatersebutterlaluabstraksehinggasulitdikaitkandengan dunia kebahasaan
d. karenalinguistikberhubungandenganilmukebahasaansaja.

12. Kedudukansemantikdalamtataranlinguistik:

a. Kajian semantikmenempatiposisisetingkatlebihtinggidariSintaksis.
b. Kajian semantiksejajardengankajianlinguistiklainnya

c. Kajian semantikberada pada seluruhtataranlinguistikyang ada.

d. Kajian semantikmerupakan inti darikajianlinguistik.

13. Maknapernyataanberikut* Bahasamerupakansuatusistemlambangbunyi yang
arbitrer”.

a. terdapathubungan yang mutlakantaraantarasimboldenganacuan
b.kelompokpenutursuatubahasamemilikikebebasanuntukmenentukanlambangdarisebuah
acuan.

c. maknasuatubahasaditentukan oleh kesepakatandaripenutursuatubahasa.

d. setiapbahasamemilikikekhasan masing-masing.

14. Munculnyaberbagaijenissemantikdisebabkan, karena:
a. adanyaperbedaanobjekkajian para ahlidalammemahamisemantik.
b. adanyaperbedaansudutpandang para ahlidalammemahamisemantik.



c. adanyaperbedaankonsep para ahlidalammemahamisemantik.
d. adanyaperbedaandefinisisemantik oleh para ahli .

15. KonsepmaknaberdasarkanSemantikGeneratifadalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanpengalamantentangsuatukonsep

b. Pemahaman maknaberdasarkangambaranobjeksuatukonsep.

c. Pemahaman maknaberdasarkaninformasitersiratdarisuatukonsep

d. Pemahaman maknaberdasarkankalimat yang dimasuki oleh suatukonsep

16. KonsepmaknaberdasarkanSemantikGramatikaladalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanpengalamantentangsuatukonsep

b. Pemahaman maknaberdasarkangambaranobjeksuatukonsep.

c. pemahamanmaknaberdasarkaninformasitersiratdarisuatukonsep

d. mahamanmaknaberdasarkankalimat yang dimasuki oleh suatukonsep

17. KonsepmaknaberdasarkanSemantikBehaviorisadalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanpengalamantentangsuatukonsep

b. Pemahaman maknaberdasarkangambaranobjeksuatukonsep.

c. Pemahaman maknaberdasarkaninformasitersiratdarisuatukonsep

d. Pemahaman maknaberdasarkankalimat yang dimasuki oleh suatukonsep

18. KonsepmaknaberdasarkanSemantikDeskriptifadalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanpengalamantentangsuatukonsep

b. Pemahaman maknaberdasarkangambaranobjeksuatukonsep.

c. Pemahaman maknaberdasarkaninformasitersiratdarisuatukonsep

d. Pemahaman maknaberdasarkankalimat yang dimasuki oleh suatukonsep

19. KonsepmaknaberdasarkanSemantik Strukturaladalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanperubahanmaknadariwaktukewaktu.
b. Pemahaman maknaberdasarkanpemikiranmanusia

c. Pemahaman maknaberdasarkanlambangbahasa

d. Pemahaman maknaberdasarkanunsur yang membangunbahasa

20. KonsepmaknaberdasarkanSemantiklogikaadalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanperubahanmaknadariwaktukewaktu.
b. Pemahaman maknaberdasarkanpenalaranmanusia

c. Pemahaman maknaberdasarkankenyataanhidupmanusia

d. Pemahaman maknaberdasarkanunsur yang membangun kata

21. KonsepmaknaberdasarkanSemantikhistorisadalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanperubahanmaknadariwaktukewaktu.
b. Pemahaman maknaberdasarkanperkembanganpemikiranmanusia

c. Pemahaman maknaberdasarkanlatarbelakanglambangsuatubahasa
d. Pemahaman maknaberdasarkanunsur yang membangunbahasa

22. KonsepmaknaberdasarkanSemantikleksikaladalah:

a. Pemahaman maknaberdasarkanperubahanmaknadariwaktukewaktu.
b. Pemahaman maknaberdasarkanpemikiranmanusia

c. Pemahaman maknaberdasarkanlambangbahasa



d. Pemahaman maknaberdasarkanunsur yang membangun kata

23. Manakah pernyataan di bawahini yang sesuaidengankonsepinformasi dan maksud?
a. informasi dan maksudadalahpernyataan yang eksplisitada di dalamsuatuujaran

b. informasi dan maksudberada di luarsebuahujaran

c. informasiberadadalamsuatuujaran, maksudberada di luarujaran

d. maksudsesuatu yang dapatdiamatidalamsebuahujaran.

24. Manakah pernyataan di bawahini yang sesuaidengankonsepinformasi dan maksud?
a. informasiada pada pembicara, maksudada pada pendengar

b. informasi dan maksudada pada pembicara

c. informasiada pada pendengar, maksudada pada pembicara.

d. informasi dan maksudada pada pendengar.

25. Hubunganmaknadenganlambangtidakcocokdihubungkandengansatu garis lurus,
karena

a. Hubunganmakna dan lambagbersifatarbitrer.

b. Makna dan lambangmemilikihubungan yang pasti.

c. Adanya peluangsuatulambangmemiliki arti banyak.

d. Hubunganmakna dan lambangbersifatabstrak.
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Uraikan dengan jelas konsep semantik dari segi etimologis!

Semantik merupakan cabang linguistik yang menyelidiki makna atau arti (Chaer,
1990: 2). Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna
komponen-komponen bahasa (Joko, 2000: 8). Menurut Pateda (2001:2)
semantik adalah istilah teknis yang mengacu pada studi tenteng makna. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1990) semantik dimaknai sebagai ilmu
arti kata. Semantik berarti teori makna atau teori arti yaitu cabang linguistik
yang menyelidiki makna atau arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada
umumnya (Verhaar, 1988: 9). Berdasarkan uraian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa semantik adalah studi dan analisis tentang makna-makna.

Jelaskan dengan singkat perbedaan dan persamaaan kajian semantik dengan
pragmatik!

Perbedaannya, semantik mempelajari makna linguistik atau makna bersifat
internal, sedangan pragmatik mempelajari makna penutur atau makna dalam
penutur dan bersifat eksternal yang berhubungan dengan konteks.

Definisikan dengan jelas dan lengkap konsep semantik!

Semantik adalah studi tentang hubungan antara suatu pembeda linguistik dengan
hubungan  proses mental atau simbol dalam  aktifitas  bicara.
... Semantik mengandung pengertian studi tentang makna dengan anggapan
bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, maka semantic merupakan bagian
dari linguistik.

Jelaskanlah hubungan signifie dan signifiant dalam kajian semantik!

bahwa setiap tanda atau tanda linguistik (signe atau signe linguistique) dibentuk
oleh dua buah komponen yang tidak terpisahkan, yaitu komponen signifiant dan
komponen signifie. Yang dimaksud dengan signifiant adalah, citra bunyi atau
kesan psikologis bunyi yang timbul dalam fikiran kita. Sedangkan signifie,
adalah pengertian atau kesan makna yang ada dalam fikiran kita. Untuk lebih
jelas, ada yang mengatakan signe itu sama dengan kata; signifie sama dengan
makna; dan signifiant sama dengan bunyi bahasa dalam bentuk urutan
fonem-fonem tertentu. Hubungan antara signifiant dengan signifie sangat erat,
karena keduanya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Apakah manfaat praktis dari kajian semantik dalam kehidupan manusia
sehari-hari?



Mempelajari semantik sangat berguna untuk semua masyarakat, karena
masyarakat dapat mengetahui makna yang tepat dalam sebuah bahasa, baik dia

mendengar bahasa tersebut, melihat dalam sebuah teks, mengobrol dengan orang
lain, dsb.

Dalam bidang pendidikan sangat penting dalam mempelajari semantik. Seorang
guru, terutama seorang guru bahasa harus mempelajari semantik, yang bertujuan
untuk menjelaskan kepada peserta didik makna yang tepat dalam sebuah bahasa.
Agar peserta didik dapat mengetahui makna yang tepat dalam sebuah bahasa.
Sebetulnya tidak harus seorang guru bahasa saja yang harus mempelajari
semantik, guru-guru bidang lainnya juga dapat mempelajari semantik, yang
bertujuan untuk mengetahui makna yang tepat dalam sebuah bahasa. Agar guru
tersebut tidak salah dan kebingungan dalam menyampaikan penjelasan, dan
peserta didik tersebut lebih mudah menyerap informasi. Seorang peserta didik
wajib mempelajari semantik, agar bahasa yang dia ucapkan tidak memiliki
makna yang salah yang dapat menyinggung perasaan orang lain. Dengan
mempelajari semantik, peserta didik juga dapat dengan mudah menganalisis
bahasa (baik bahasa yang telah dipelajarinya, bahasa yang belum dipelajarinya,
maupun bahasa yang akan dipelajarinya) juga lebih mudah dalam mempelajari
makna dalam bahasa.

Dalam bidang media massa. Untuk seorang wartawan, reporter, dsb sangat
penting dalam mempelajari semantik bertujuan agar lebih memudahkan mereka
dalam memilah dan mengolah kata yang tepat dalam memberikan informasi
kepada masyarakat. Media massa adalah sebuah sarana yang banyak digunakan
masyarakat umum, apabila media massa tersebut salah menggunakan bahasa
yang dimaksud maka setiap masyarakat memiliki makna yang berbeda dari
informasi yang seharusnya akurat. Fungsi mempelajari semantik dalam bidang
ini untuk mengetahui kata mana yang dapat digunakan dan kata mana yang tidak
dapat digunakan dalam sebuah informasi untuk masyarakat umum.
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NO A B D NO A C D
1 X 16 X
2 17 X
3 X 18
4 X 19 X
5 X 20
6 21
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8 23 X
9 X 24 X
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